






3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kelompok individu yang memiliki kesamaan karakteristik, 
dan karakteristik terseebut yang akan diteliti ke dalam suatu penelitian (Rosyada, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pengguna lipstick Wardah atau 
Revlon di Semarang. Namun jumlah populasi tidak dapat diketahui dengan pasti 
karena karakteristik populasi yang tidak stabil. 
Menurut Sekaran (2006) sampel adalah sebagian dari populasi namun tidak 
semua elemen populasi membentuk membentuk sampel. Dalam penelitian ini, jumlah 
sampel yang akan diteliti yaitu berjumlah 30 orang dari setiap merek atau total 60 
orang.  
Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014). Pertimbangan tertentu dalam penilitian ini adalah pengguna 
lipstick Wardah atau Revlon serta telah menggunakannya minimal selama satu bulan 
dan tinggal di Semarang. 
3.2 Sumber dan  Jenis Data 
Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden yang dibagikan sendiri oleh peneliti. Kuesioner yang 
disebarkan yaitu mengenai gaya hidup. Data yang diambil tentang gaya hidup  
pengguna lipstick Wardah atau Revlon. 
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer yaitu yang diperoleh 
secara langsung dari responden dan secara khusus jumlah maupun kriterianya 
21 
 
ditentukan oleh peneliti (Sekaran, 2006). Data primer dalam penelitian ini berupa 
dimensi dalam gaya hidup yang terdiri dari A (aktivitas), I (minat), O (opini).  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan tertulis kepada  responden untuk dijawab. Kuesioner akan 
dibagikan kepada pengguna lipstick wanita merek Wardah atau Revlon yaitu dengan 
cara dibagikan ke tempat-tempat yang bertemu dengan penggunanya seperti di 
beberapa kampus, di toko-toko kosmetik, di konter kosmetik yang ada di mall, dsb di 
Kota Semarang. 
Untuk mengukur jawaban yang diperoleh yaitu menggunakan Skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur seberapa kuat responden setuju atau tidak setuju 
terhadap sejumlah item yang berkaitan dengan konsep tertentu (Sekaran, 2006). 
Jawaban dari responden diberi skor yaitu skor 5 : Sangat Setuju; skor 4 : Setuju; skor 
3 : Netral; skor 2 : Tidak Setuju; skor 1 : Sangat Tidak Setuju. 
3.4 Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat ukur yang untuk mengukur data atau kuesioner yang 
valid. Valid atau tidaknya kuesioner dilihat dari pertanyaan kuesioner yang dapat 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Suatu 
indikator dikatakan valid, apabila ɑ = 0,05. Maka r tabel = 0,254, dengan ketentuan : 
a. Hasil r hitung > r tabel (0,254) = valid 
b. Hasil r hitung < r tabel (0,254) = tidak valid 
Uji validitas dilakukan menggunakan program SPSS dengan r tabel sebesar 0,254 
untuk signifikansi 0,05. Dari tabel 3.1 menunjukan hasil uji validitas dimensi gaya 
hidup yang terdiri dari 25 item pertanyaan valid yang dilakukan kepada 60 responden. 
Ke-25 item ini kemudian akan diuji menggunkan uji beda t. Berikut tabel hasil uji 
validitas pada variabel gaya hidup: 
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Tabel 3.1 Hasil Pengujian Validitas Variabel Gaya Hidup 
Dimensi Aktivitas 
Item  R hitung R tabel Keterangan 
DA1 Waktu dalam bekerja 0,387 0,254 Valid 
DA2 Pergi untuk berlibur 0,655 0,254 Valid 
DA3 Melakukan hobi yang disukai 0,535 0,254 Valid 
DA4 Pergi untuk mencari hiburan 0,562 0,254 Valid 
DA5 Pentingnya menjadi anggota dari klub 0,548 0,254 Valid 
DA6 Keterlibatan dalam kegiatan komunitas 0,490 0,254 Valid 
DA7 Alokasi waktu berbelanja 0,395 0,254 Valid 
DA8 Melakukan kegiatan olahraga secara teratur 0,544 0,254 Valid 
Dimensi Minat 
DM1 Ketertarikan untuk berkumpul dengan 
keluarga 
0,600 0,254 Valid 
DM2 Ketertarikan untuk  berada di rumah 0,342 0,254 Valid 
DM3 Ketertarikan dengan kegiatan rekreasi 0,713 0,254 Valid 
DM4 Kesenangan berkumpul dalam komunitas 0,329 0,254 Valid 
DM5 Tingginya semangat dalam melakukan 
pekerjaan 
0,515 0,254 Valid 
DM6 Ketertarikan terhadap perkembangan  
fashion 
0,648 0,254 Valid 
DM7 Ketertarikan mengunjungi tempat makanan 
populer 
0,601 0,254 Valid 
DM8 Ketertarikan terhadap perkembangan media 
informasi 
0,706 0,254 Valid 
Dimensi Opini 
DO1 Pendapat tentang diri sendiri 0,510 0,254 Valid 
DO2 Pandangan orang lain terhadap diri 0,385 0,254 Valid 
DO3 Perlunya mengikuti perkembangan politik 0,641 0,254 Valid 
DO4 Perlunya mengikuti perkembangan ekonomi 0,560 0,254 Valid 
DO5 Pendapat tentang pentingnya menuntut ilmu 0,445 0,254 Valid 
DO6 Pandangan terhadap jaminan Pendidikan 
tinggi terhadap kehidupan 
0,652 0,254 Valid 
DO7 Pendapat tentang kualitas produk 
luar/dalam negeri 
0,567 0,254 Valid 
DO8 Pandangan akan masa depan yang lebih 
baik 
0,499 0,254 Valid 
DO9 Pandangan tentang melestarikan 
kebudayaan yang ada 
0,524 0,254 Valid 
Sumber : diolah tahun 2018 
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3.5 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat ukur indikator dari variabel dari suatu kuesioner. 
Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban dari seseorang terhadap pernyataan 
yang disajikan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Reliabilitas 
mengandung pengertian bahwa pengertian tersebut dapat dipercaya dan digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen cukup baik. Uji reliabilitas dapat 
menggunakan SPSS 19.0 for windows, koefisien dikatakan reliabel jika 
menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau mendekati 1 (Rosyada, 2016). 
Alat pengukur reliabilitas yaitu Cronbach Alpha, suatu variabel dikatakan 
relatif apabila: 
 a. Hasil ɑ > 0.60 = reliabel 
 b. Hasil ɑ < 0.60 = tidak reliabel 
 Uji reliabilitas pada penelitian ini menguji 25 item pertanyaan valid yang 
terdiri dari 8 item pertanyaan dimensi aktivitas, 8 pertanyaan dimensi minat, dan 9 
pertanyaaan dimensi opini. Hasil dari uji reliabilitas dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Gaya Hidup 
DIMENSI Cronbach’s Alpha N of Items 
Dimensi Aktivitas 0,800 8 
Dimensi Minat 0,823 8 
Dimensi Opini 0,825 9 
                   Sumber : diolah tahun 2018 
Dari hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha tabel 7.2 menunjukkan nilai 
dimensi aktivitas 0,80 ; dimensi minat 0,823 ; dimensi opini 0,825 dan lebih besar 
dari 0,6 sehingga item pertanyaan yang di uji reliabel atau konsisten. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif dan uji beda t-test. Analisis deskriptif yaitu alat analisis yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data menggunakan kalimat dalam bentuk uraian yang didapatkan 
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dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden (Sugiyono, 2014). Data 
responden dan tanggapan terhadap gaya hidup yang dirangkum, dijabarkan dan 
ditabulasi dengan melihat skala penilaian hasil tanggapan responden berdasarkan 
kuesioner. 
 Analisis deskriptif di dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Yang pertama 
yaitu rangkuman statistik yang menunjukkan deskripsi umum responden dan yang 
kedua yaitu rangkuman yang menunjukkan nilai rata-rata/mean tanggapan terhadap 
item pertanyaan tentang gaya hidup pengguna lipstick Wardah dan Revlon. Dalam 
penelitian ini analisis deskriptif akan memberikan uraian deskripsi responden untuk 
mengetahui perbedaan gaya hidup yang dimiliki antara pengguna lipstick merek 
Wardah dan Revlon yang akan dihitung secara rata-rata dalam bentuk tabel.  
 Untuk mengetahui secara signifikan apakah ada perbedaan gaya hidup antara 
pengguna lipstick Wardah dan Revlon, digunakan uji beda t yang diolah 
menggunakan program SPSS. Sebelum dilakukan uji beda t, maka data terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap tiga dimensi pada gaya 
hidup pengguna lipstick Wardah dan Revlon. Pengujian normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data penelitian memenuhi asumsi normal atau tidak. Uji 
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan 
kriteria sebagai berikut. 
a.Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya data berdistribusi tidak normal. 
b.Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya data berdistribusi normal. 
Dari hasil uji normalitas yang menunjukan distribusi secara normal, maka 
setelah itu dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variansi antara kelompok yang diuji hasilnya homogen atau sama. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene, dengan kriteria sebagai 
berikut. 
a.Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya data bersifat tidak homogen atau tidak sama. 
b.Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya data bersifat homogen atau sama. 
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Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka dilakukan uji Independen 
t atau uji beda t. Uji beda t digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang 
tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t dilakukan dengan 
cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error dari 
perbedaan rata-rata dua sampel. Tujuan utama uji beda t mengetahui apakah kedua 
kelompok tersebut memiliki nilai sama atau tidak sama secara signifikan (Ghozali, 
2011). Taraf signifikansi uji beda t yaitu p < 0,05. Setelah melakukan pengujian ada 
atau tidaknya perbedaan gaya hidup antara pengguna lipstick Wardah dan Revlon 
maka dilakukan pengambilan keputusan dengan kriteria sebagai berikut. 
a.Jika signifikansi > 0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan maka 
H0 diterima. 
b.Jika signifikansi < 0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan maka H1 
diterima (Ghozali, 2011). 
Untuk mengetahui varian pada populasi identik atau tidak yaitu dengan 
menggunakan hipotesis sebagai berikut. 
- H0 : Gaya hidup pengguna lipstick merek Wardah dan Revlon adalah sama 
- H1 : Gaya hidup pengguna lipstick merek Wardah dan Revlon adalah berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
